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Apa itu posyandu remaja?
saebagal bentuk kepedulian terhadap generasi remaja, pemenntah menghadirkan
posyandu remapa untuk

Posyandu remaja merupakan saloh satu kegiotan berbasis
kesahatan masyarakat khusus remaja, untuk memantou dan mealibatkan meareka demi
paningkatan kesahatan dan keterampilan hidup sehat secara berkesinambungan.
Setiop RW atou desa/kelurahon biosonya mengadaokan posyandu remaja dengan
beranggotakan maksimal 50 orang. Adapun kriteria kader posyandu remaja, yaitu
berusia antara 10-18 tahun, mau secara sukarela menjadi kader, dan berdomisili di

wilayah posyandu remaja tersebut berada,

Manfaat posyandu remaja

. Memperoleh pengetahuan mengenai kesehatan
2. Membekali remaja keterampilan hidup sehat

3. Sebagai sarana sosialisasi remaja

4, Kesehatan akan terus terpantau
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Permasalahan

Kekerasan Seksuadl

Stunting




Kenakalan remaja adalah perilaku yang

dianggap mealanggar norma-norma sosial

atau hukum, seringkali dilakukan oleh
individu yang berusia remaja,. Bebergpa
bentuk kenakalan remaja meliputi perilaku
agresif, konflik dengan otoritas,

pelanggaran hukum, penyalahgunoan zat,

kegiatan seksual berisiko, dan perilaku
merusak lainnya.

PENDAHULUAN

Kenakalan Remaja

Menurut Kartono ilmuan sosiologi, “Kenakalan remaja atau 4 @ !
dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah Juvenile

Delinguency merupakan gejala patologis sosial pada remaja KEN Auuﬂ
Btk + Femyslahguraan ciet -chaban e

yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial
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Akibatnya, mereka mengembangkan bentuk perilaku yang Maniran il T il et || Tt —

3 danm kons ek rdl baik berjadl padsnys
menyimpang.”

1. Keluarga

2. Lingkungan

3. Pergaulan

4. Sekolah

5. Krisis identitas

6. Kentrol diri lemah
7. Sering bolos sekolah

8. Kurang pemahaman agama

9. Kondisi ekonomi
10. Penyalahgunaan teknologi informasi

(D i m o dam ) == s ene ) Asden s



PENDAHULUAN

Kekerasan
Seksudl

Kekerasan seksual adalah tindakan atau periloku yang melibatkan pemaksaan

atau penyalahgunaan kekuatan untuk memaksa individu lain melakukan tindakan
seksual yang tidak diinginkan atau tidak setuju. Ini dapat mencakup berbagai
bentuk perilaku termasuk pemerkosaan, pelecehan seksual, . pencabulan,
eksploitasi seksual, dan bentuk-bentuk kekerasan seksual lainnya.
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Salah aaiu anak kandun] lersangks masih

berusia 14 tabun

Pacar Posesif

Hix® Irfan sl £ Muhsmmasd Fsuis Exfvwan

g

¥
B

T
Bandung - Y (38) sungguh barbasar hati. —_
Perempuan yang berstalus sebagai seorang

janda iu rela memaalkan parbuatan pacarmya Mﬂd“ﬂ FEI'E. |":|.| TFF{J dlul{'abu pﬂtﬂ'n
{33}, vang ielah nekatl menyekapnya di kamar Band ung, Tawarkan GE_]I EEEEF dan
rumah pelaku. Gang Babakan Asih, Kecamata Mengaku Badan Usaha Resmi

Bojpongloa Kaler, Kota Bandung selama sebuila
1 2
: ! ! Ha

M TH M, Elhjanh Muthrneal




DETAIL KEGIATAN
02
03
04
05

Pernikahan
Dini
Pernikahan dini merujuk pada praktek pernikahan yang
melipatkan salah satu atau kedua pasangan yang masih
sangat muda, seringkali di bawah usia hukum atau usic
yang dianggap sebagai usia dewasa secara hukum. Batas
usia pernikahan bervariasi di seluruh dunia dan dapat

dipengaruhi oleh faktor budaya, agama, dan hukum
setempat.

Pernikahan dini sering dianggap sebagai pelanggaran hak
asasi manusia dan menjadi perhatian global. Upaya untuk
mengatasi masalah ini memerlukan kerjasama lintas
sektoral antara pemerintah, lembaga masyarakat, dan

organisasi internasional untuk menciptakan perubahan

sosial dan budaya yang mendukung hak-hak anak dan
kesetaraan gender.
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Usia Pernikahan Dini Penyebab
Dominan Tingginya Angka
- Perceraian
Konsekuensi R
Pemicu , r—
s -
Pencegahan |
T
Pendidikan
Diskusi berajuk ‘Fenomena Mikah Usia Dird di Kol Santri
FECoN) Mo O Kedel Aceis D Kot
(28172023, '

Faktor Budaya
Tekanan Sosial
Kondisi Ekonomi

Kondisi Keluarga
Pendidikan yang terbatas
Persepsi tentang hubungan




Kondisi fisik, psikis, mental dan ekonomi pada diri

seseorang yang belum siap mengakibatkan timbul
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St u ntl ng permasalahan baru salah satunyo 5tur'|l:ir|g

Menurut WHO, stunting adalah gangguan
pertumbuhan dan perkembangan anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang

ditandai dengan panjang atau tinggi badannya

berada di bawah standar.

149 Juta Anak di Dunia Alami
Stunting Sebanyak 6,3 Juta di
Indonesia, Wapres Minta
Keluarga Prioritaskan
Kebutuhan Gizi

PAUDPEDIA =Statistik PRBB 2020 mencatat,
lebih dari 149 juta (22%) balita di seluruh dunia
meEngalami stunting, dimana &5 Juta merupakan
anak usia dini atau balita stunting adalah balita
Indonesia. Menurut LUMICEF, stunting disebabkan
anak Kekurangan giz datam dua tahun usianya,
iU kekurangan nutris Saat kehamilan, dan

sanitasi yang buruk.

saat i, prevalensi stunting o Indonesia adalah
21,6%, sementara target yang ingin dicapai
adalah 14% pada 2024, Untuk itu, diperiukan
Upaya bersama untuk mencapal target yang
telah ditetapkan, salah satunya cirmaalal dan wmik

terkecil dalam masyarakat, vakni keluarga.




Stunting adalah kondisi ketidakcukupan gizi kronis yang ditandai
dengan pertumbuhan tubuh yang terhambat pada anak-anak,
terutama pada usia 0-5 tahun. Anak-anak yang mengalami
stunting biasanya memiliki tinggi badan yang lebih pendek

daripada seharusnya sesuai dengan usianya. Stunting merupakan
indikator penting dari malnutrisi kronis yang dapat memiliki
dampak jangka panjang terhadap kesehatan dan perkembangan
anak.

« Gizi Buruk

* Infeksi dan Penyakit

« Asupan gizi yang kurang pada
Ibu hamil

+ Kesehatan Ibu-dan perawatan
selama kehamilan

« Kebersihan dan sanitasi yang
buruk

+ Pola makan yang buruk l l

« Faktor sosial ekonomi




Setiap anak berhak tumbuh dengan potensi
penuhnyad. Dengan memberikan asupan gizi yang
cukup, kita membangun pondasi kuat untuk

Mimpi-mimpi mereka
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Akhir

Membentuk masa depan yang pebas darl
kenakalan remaja, kekerasan seksud|,
merupakan
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Apakah penting
memiliki mimpi?

Hidup tanpd mimpl seperti
perlayar tanpd tujuan. Mlmp'..
jalan  bag

memberikan  petd
perjalanan hidup kita









POSYANDUV
REMAJA

Salah satu bentuk Upaya Kesehatan
Bersumber Daya Masyarakat (UKBM)
yang dikelola dan diselenggarakan dari,
oleh, untuk dan bersama masyarakat
termasuk remaja dalam penyelenggaraan
pembangunan kesehatan, guna
memberdayakan masyarakat dan
memberikan kemudahan dalam
memperoleh pelayanan kesehatan bagi
remaja untuk meningkatkan derajat
kesehatan dan keterampilan hidup sehat
remaja.
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MENGAPA REMAJABUTUH PENDEKATAN KHUSUS ?

Area limbik berkembang lebih dulu mulai awal ~—  pr-
masa remaja, sementara area pre-frontal P
korteks akan matang di usia 24-25 tahun.
Maka, remaja didominiasi oleh sikap
emosional, impulsifitas  dan keinginan
mencoba hal baru tanpa memikirkan akibatnya
termasuk pada perilaku yang berisiko.

Namun perlu diingat bahwa kemampuan
mencoba hal baru dan impulsivitas

Leviel 3yslesn
Er C S T

Pre frorial cortea

diperlukan remaja untuk mengembangkan - - — ——
diri dan mencari identitas dirinya melalui - I . S -
PKHS

Anak =-----=seeeennneee-REMAJA=smmmnesmemmnnn= Dewasa

Butuh

Sikap dan Prilaku
Dukungan

Positif
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Bagaimana Kondisi Remaja
Saat Ini?

Gelar Pesta Narkoba, 18 Remaja Bogor
Dibekuk

o o ° o ' Dalam Kondisi Hamil, Gadis 13 Tahun
Bunuh Diri Usai Diperkosa Enam Pria

B baval Fatliy Ssiraia Galaaa 19 Moverrder 1019 19 44 WB

Viral di Instagram, Cewek Gowa 16
Tahun Diduga Gugurkan Janin di
Masjid setelah Zina dengan Pacar

Fakta-Fakta Perundungan Siswi SMP di
Purworejo yang Viral di Media Sosial

JATIM | e

Lpuwnand com

Sadis! Begini Bully Siswa di Malang, Sampai Jarinya Diamputasi

Anak dan Remaja Rentan Alami Gangguan Kesehatan Jiwa Saat
Pandemi Covid-19
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Kondisi Anak Usia Sekolah terkait NAPZ

i

Waspada! Beredar Narkoba m
Serupai Permen Anak Sekolah

Ari Sandita Murti
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v" 6% dari remaja perokok adalah

* 9,1% sia 10-18
perokok aktif (setiap hari) remaja usia

tahun pernah merokok
v' 2 dari 5 anak usia 10-15tahun s .4,4% pernah konsumsi
yang merokok : merokok alkohol
sebanyak 13 batang per hari s 1,7% pernah mengonsumsi
v’ 27% pengguna Napza adalah napza
pelajar
JAKARTA - <apcida Metro Java Inam Pol M rasan memnia pada samua Bpsan

Sumber : Riskesdas, 2018, GSHS 2015, GYTS




Kondisi Anak Usia Sekolah terkait HIVAIDS

Status Kesehatan

Grafik 2. Grafik Presentase Kasus HIV yang Dilaporkan Menurut Kelompok Umur
Apri-Juni 2019
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Grafik 8. Persentase Kumulatif AIDS yang Dilaporkan Menurut Kelompok Umur Tahun 1987

sampai dengan Juni 2019
RIS e
11,68
LN &%
—~ -8
L% L% 1.%%
e - = . —
e \_‘ "_\‘ .:’\Q -'F-p p'? &" ‘PH‘ y p f
rd 4
4

v Persentase Kasus HIV pada

kelompok umur 15-19 tahun
menurut laporan SIHA April — Juni

2019 sebesar 2,7%
Pada tahun 2019 tercatat

sebanyak 50 kasus AIDS =~ .=
anak sekola o -

T - | - ...ll
et Ll e
# as " -#‘ﬂ e
i, e
-




Kondisi Anak Usia Sekolah terkait Kekerasan dan Cedera

Masih Dirawat, Siswa SMPN
18 Tangsel Korban Bullying
Tidak Ikuti UTS

TANGERANG SELATAN - farong mash momaien perssstys 3 K<)

Kronologis Tawuran Pelajar Depok, Diawali
Pertemuan Media Sosial

v o=
o T s =

v' 4885 aduan kasus
kekerasan
v 12% kasus cedera
remaja dalam 1 tahun
v 33% terjadi di jalan
raya
v 59% saat
mengendarai motor

Perilaku / Gaya Hidup

Perilaku Kekerasan dan
Ketertiban

® 1 dari 5 remaja merasa pernah
di bully

s 37% tidak pernah pakai helm
saat berkendara

Sumber : Riskesdas. 2018, GSHS 2015, KPA|
20048




Kenapa posyandu remaja hadir?
b

4 FUNGSI POSYANDU REMAJA

Wadah untuk

Surveilan &
pemantauan kesehatan
remaja diwilayah
sekitar

Wadah pemberdayaan
masyarakat dalamalih
informasi &
keterampilan dalam
rangka meningkatkan

mendekatkan pelayanan

kesehatan yg mencakup
upaya promotif dan

preventif meliputi PKHS,

kesehatan reproduksi

derajat kesehatan &
keterampilan hidup remaja, pencegahan
sehat remaja penyalahgunaan Napza,
// gizi, aktifitas fisik,

pencegahan Penyakit
Tidak Menular (PTM) dan
pencegahan kekerasan

padaremaja /7 \ *




KEGIATAN UTAMA

Ada 8 kegiatan utama yaitu

g PKHS .

mm Kespro Remaja -

s |iwa dan NAPZA -

mez )

—
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mm Penyuluhan terkait Isu Kesehatan Te




Langkah-Langkah Pelaksanaan Posyandu

4. Pelayanan 5. KIE

BB.TB.TD Buku register, buku Kesehgtan penyuluhan,

; ; ’ pemantauan KO”SEIlng,'EbH: pemutaran ﬁlm,
LILA, anemia untuk kesehatan remaja tambah darah / bedah buku
remaga putri Kurva tumbuh R ketrampilan soft

kembang WHO :

1. Pendaftaran :
Daftar hadir, form

data diri, form /
kuesioner

kecerdasan majemuk

Dilaksanakan satu kali sebulan di tempat yang
mudah dijangkau remaja



TERIMA KASIH
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